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BAB lII 

KAJIAN lTEORI 

A. Teori l    yang l     digunakan 

1. Teori  lImplementasi l Kebijakan  lPublik 

 l l l l l l l lKebijakan lhakikatnya lmerupakan lkesepakatan ldari lsuatu 

lkeputusan ldari lbeberapa lrangkaian lpilihan lyang lberhubungan  lsatu 

lsama llain. lKebijakan lpada ldasarnya lialah lsuatu lkegiatan ldari 

lpemerintah lyang lmengatur lkehidupan lmasyarakat lmaupun lpublik. 

lKebijakan lpublik ldiartikan lsebagai lsuatu lrangkaian lkeputusan lyang 

lsaling lmemiliki lhubungan lyang lditerbitkan loleh lbadan ldan lpejabat-

pejabat lpemerintah.
34

 

 l lImplementasi ladalah lapa lyang lterjadi lsetelah lundang-undang 

lditetapkan lyang lmemberikan lotoritas lprogram, lkebijakan ldan 

lkeuntungan l(benefit) lyang lmenunjuk lpada lsejumlah lkegiatan lyang 

lmengikuti lpernyataan lmaksud ltentang ltujuan-tujuan lprogram ldan 

lhasil-hasil lyang ldiinginkan loleh lpara lpejabat lpemerintah.
35

 l 
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 lDian lSuluh lKusuma  lDewi, lKebijakan lPublik lProses: l limplementasi  

ldan lEvaluasi, l(Samudra lBiru l(Anggota lIKAPI): lYogyakarta, l2022), lh. l1-2. 
35

 lIndra lKertat lDkk, lImplementasi lKebijakan lPublik l: lDari lHulu lke lHilir, 
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Menurut l lEdwards lIII l limplementasi lkebijakan lmerupakan 

lproses lyang lkrusial lkarena lseberapa lbaiknya lsuatu lkebijakan lkalau 

ltidak ldipersiapkan ldan ldirencanakan ldengan lbaik limplementasinya  

lmaka lapa lyang lmenjadi ltujuan lkebijakan lpublik ltidak lakan lterwujud. 

lTeori l lGeorge lC. lEdwards lIII lmenjelaskan lbahwa keberhasilan  

limplementasi lkebijakan ldipengaruhi loleh lempat lfaktor lutama, lyaitu: 

lkomunikasi, lsumber ldaya, ldisposisi ldan lstruktur lbirokrasi. lVariabel-

variabel ltersebut ltidak lsaja lselalu lberdiri lsendiri-sendiri, lnamun 

ldapat lsaja lsaling lberkaitan lsatu lsama llainnya.
36

 l l ltersebut ldapat 

ldijelaskan lsebagai berikut: 

a. Komunikasi 

Untuk lmenjamin lkeberhasilan  limplementasi lkebijakan, 

lpelaksana lharus lmengetahui lbetul lapa lyang lharus ldilakukannya 

lberkaitan ldengan lpelaksanaan lkebijakan tersebut. 

b. Sumber lDaya 

Keberhasilan limplementasi lkebijakan lselain lditentukan loleh 

lkejelasan linformasi, ljuga lditentukan loleh sumber daya lmemadai, 

ltentu limplementasi lkebijakan ltidak lakan lberjalan lsecara loptimal. 

                                                      
36

 lJoko lPramono, lImplementasi  ldan lEvaluasi lKebijakan lPublik, l(Unisri 

lPress l: l lSurakarta, 2020), h.17-19. 
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lSumber ldaya lsebagai lpendukung limplementasi lkebijakan ldapat 

lberwujud lsumber ldaya lmanusia lyakni lkompetensi limplementator, 

ldan lsumber daya finansial. 

c. Disposisi 

Disposisi lyang ldimaksud ldi lsini ladalah lmenyangkut lwatak ldan 

lkarakteristik loleh limplementator, lseperti; lkomitmen, lkejujuran, lsifat 

ldemokrasi ldan lsebagainya. lDisposisi lyang ldimiliki loleh 

limplementor lmenjadi lsalah lsatu lvariabel lpenting ldalam 

limplementasi kebijakan. 

d. Struktur lBirokrasi 

Birokrasi lmerupakan lstruktur lorganisasi lyang lbertugas luntuk 

lmengimplementasikan lkebijakan lmemiliki lpengaruh lyang 

lsignifikan lterhadap limlementasi lkebijakan. lUntuk lmendukung 

lkeberhasilan limplementasi lkebijakan ldiperlukan lsebuah lprosedur 

loprasional lyang lstandar l(Standard lOprational lProcedures latau 

lSOP). lSOP ldiperlukan lsebagai lpedoman loprasional lbagi lsetiap 

limplementor kebijakan. l l l

37
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Teori limplementasi lkebijakan lpublik ldigunakan luntuk 

lmengevaluasi lbagaimana lpenyelenggaraan  lkependudukan 

ladministrasi lberjalan lsecara lefektif lsesuai ldengan lPeraturan lDaerah 

lKabupaten lBengkulu lSelatan lNomor l11 lTahun l2010 ltentang 

lPenyelenggaraan lAdministrasi lKependudukan lterhadap lprosedur 

lpenerbitan lakta lkelahiran. 

2. Teori lAdministrasi lPublik ldan lPelayanan lMasyarakat 

Administrasi lpublik latau ladministrasi lnegara ladalah lsuatu 

lbahasan lilmu lsosial lyang lmempelajari ltiga lelemen lpenting 

lkehidupan lbernegara lyang lmeliputi llembaga llegislatif, lyudikatif, 

ldan leksekutif lserta lhal- lhal lyang lberkaitan ldengan lpublik lyang 

lmeliputi lkebijakan lpublik, lmanajemen lpublik, ladministrasi 

lpembangunan, ltujuan lnegara, ldan letika lyang lmengatur 

lpenyelenggara lnegara. lSecara lsederhana, ladministrasi lpublik ladalah 

lilmu lyang lmempelajari ltentang lbagaimana lpengelolaan lsuatu 

lorganisasi lpublik.
38

 l 
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 lDoli lTua lMulia, lAdministrasi lPublik, l(Cv.Eureka lMedia lAksara: lJawa 
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Pelayanan lpublik lberkualitas lmerujuk lpada lpenyediaan llayanan 

lyang lmemenuhi lstandar ltertentu ldalam lhal lkecepatan, lakurasi, 

lketersediaan, ldan lresponsifitas lterhadap lkebutuhan lmasyarakat. 

lStandar lpelayanan lpublik lyang lberkualitas ldiperlukan luntuk 

lmemastikan lbahwa lwarga lnegara lmendapatkan llayanan lyang ladil, 

lefisien, ldan lresponsif ldari llembaga-lembaga lpublik.
39

 

Teori ladministrasi lpublik ladalah lteori lbirokrasi lMax lWeber lyang 

lmenyatakan lbahwa lbirokrasi lmerupakan lbentuk lorganisasi lyang 

lpaling lrasional luntuk lmengelola lkegiatan ladministratif, lkarena 

ldidasarkan lpada laturan, lhirerarki lyang ljelas, ldan lpembagian lkerja 

lyang ljelas.
40

 

Cara  lkerja  lteori     lMax l  Weber lyaitu: 

a. Pembagian lKerja l(Division lof llabor) 

Setiap lpegawai latau lpejabat lpublik lmemiliki l ltugas, lfungsi,  ldan 

ltanggung ljawab lyang ljelas lsesuai ljabatannya. lHal lini lmencegah 

ltumpang ltindih lkewenangan. 

                                                      
39

 lPri lUtami, l“Transformasi lAdministrasi lPublik: lInovasi lDan lAdaptasi 

lMenuju lEfisiensi lDan lPelayanan lPublik lBerkualitas,” lPAPATUNG: lJurnal lIlmu 

lAdministrasi lPublik, lPemerintahan lDan lPolitik l6, lno. l2 l(2023): l1–9, 
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 lMiftah lThoha, lBirokrasi ldan lPolitik ldi lIndonesia l(Jakarta: lRaja 

lGrafindo lPersada, l2019), lh. l45. 
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b. Hierarki lKewenangan l( lHierarchy lof lAuthority) 

Struktur lorganisasi ldiatur lsecara lberlapis ldari latasan lke lbawahan. 

lSetiap lkeputusan lmengikuti lgaris lkomando lsehingga lada lkejelasan  

larah ldan ltanggung ljawab. 

c.  lAturan ldan lProsedur lTertulis l(Formal lRules land lRegulations) 

Semua lkegiatan ladministrasi ldan lpelayanan lmasyarakat 

ldijalankan lberdasarkan laturan lhukum, lprosedur, ldan lstandar loperasi  

lyang ltertulis. lIni lmenjamin lkonsistensi, lketeraturan, ldan lkepastian 

lhukum. 

d. Impersonalitas l(Impersonality) 

Hubungan lantara laparat  lbirokrasi ldan lmasyarakat lbersifat 

lformal ldan lobjektif, lbukan lberdasarkan lhubungan lpribadi. 

lPelayanan ldiberikan lsama lkepada lsemua lwarga ltanpa ldiskriminasi. 

e. Seleksi ldan lPromosi lBerdasarkan lMerit l(Merit-based lSelection land 

lPromotion) 

Pegawai ldirekrut ldan ldipromosikan lberdasarkan lkompetensi, 

lkualifikasi, lserta lprestasi lkerja, lbukan lfaktor lkedekatan latau 

lnepotisme. 
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f. Dokumentasi lTertulis l(Written lDocumentation) 

Semua lkeputusan, lkebijakan, ldan lproses lpelayanan 

ldidokumentasikan lsecara lresmi luntuk lmenjamin lakuntabilitas, 

ltransparansi, lserta lmemudahkan levaluasi. 

g. Profesionalisme l(Technical lCompetence) 

Aparatur lnegara lharus lmemiliki lketerampilan ldan lkeahlian 

lteknis lsesuai lbidang lkerjanya lsehingga lpelayanan lmasyarakat lbisa 

ldiberikan lsecara lefektif dan efisien.
41

 

3. Teori lPerundang-undangan 

Pengertian lperundang-undangan lmerupakan lproses 

lpembentukan latau l lproses lmembentuk lperaturan-peraturan lnegara, 

lbaik ldi ltingkat lpusat lmaupun ldi ltingkat ldaerah. lPerundang-undangan 

ldapat ldiartikan ljuga lsebagai lkeseluruhan ldari lperaturan lnegara, lyang 

lmerupakan lhasil lpembentukan lperaturan-peraturan, lbaik ldi ltingkat 

lpusat lmaupun ldi ltingkat ldaerah loleh lLembaga lyang lberwenang lyaitu 

lLembaga llegislasi/ lDewan lPerwakilan lRakyat.
42
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 lRobert lB. lDenhardt l& lJanet lV. lDenhardt, lPublic lAdministration: lAn 

lAction lOrientation, l9th led. l(Boston: lCengage  lLearning, l2020), lh. l88. 
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Menurut lJimly lAsshiddiqie, lpengertian lperaturan  lperundang-

undangan ladalah: l"keseluruhan lsusunan lhirarkis lperaturan 

lperundang-undangan lyang lberbentuk lundang-undang lke lbawah, 

lyaitu lsemua lproduk lhukum lyang lmelibatkan lperan llembaga 

lperwakilan lrakyat lbersama-sama ldengan lpemerintah lataupun lyang 

lmelibatkan lperan lpemerintah lkarena lkedudukan lpolitiknya ldalam 

lmelaksanakan lproduk llegislatif lyang lditetapkan loleh llembaga 

lperwakilan lrakyat  lbersama-sama ldengan lpemerintah lmenurut 

ltingkatannya lmasing-masing”.
43

 

Cara lkerja lteori ldari lJimly lAsshiddiqie ladalah lsebagai lberikut: 

a. Ada lkewenangan  lyang ljelas lbagi lpembuat lperaturan lperundang-

undangan. 

b. Bentuk ldan ljenis lperaturan lharus lsesuai ldengan laturan lyang llebih 

ltinggi latau lsejajar. 

c. Undang-undang lharus lmemenuhi lkebutuhan ldan lkondisi 

lmasyarakat l(landasan lsosiologis). 

d. Landasan  lyuridis lsebagai ldasar lhukum lpembentukan lperaturan lharus 

lmemenuhi lkepastian lhukum ldan lrasa lkeadilan. 

                                                      
43

 lJimly lAsshiddiqie, Perihal lUndang-Undang (Jakarta: lRajawali lPers, 

l2020), lh. l15. 
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e. Memastikan laturan ltidak lbertentangan ldengan lkonstitusi ldan lprinsip 

lnegara lhukum.
44

 

Pembentukan lperaturan lperundang-undangan lyang lbaik lharus 

ldilakukan lberdasarkan lasas-asas lyang lsebagaimana ldisebutkan 

ldalam lundang-undang lpembentukan lperaturan lperundang-

undangan.
45

 l 

a. Kejelasan ltujuan. l 

b. Kelembagaan latau lpejabat  lpembentuk lyang ltepat. l 

c. Kesesuaian lantara ljenis, lhierarki, ldan lmateri lmuatan. 

d. Dapat ldilaksanakan. l 

e. Kedayagunaan ldan lkehasilgunaan. l 

f. Kejelasan lrumusan. l 

g. Keterbukaan lmateri lmuatan lyang lterkandung ldalam lsuatu lperaturan 

lperundang-undangan l. 

Peraturan lDaerah lKabupaten lBengkulu lSelatan  lNomor l11 

lTahun l2010 ldibentuk lberdasarkan lkewenangan lotonomi ldaerah 

lsebagaimana ldiatur ldalam lUndang-Undang lNomor l12 lTahun l2011 
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 lJimly lAsshiddiqie, Pengantar lIlmu lHukum lTata lNegara (Jakarta: 

lRajawali lPers, l2019), lh. l45. 
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 lUmar lSaid  lSugiarto, lPengantar lHukum lIndonesia,(Sinar lGrafik,  

lJakarta, l2013), lh.6. 
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ltentang lpembentukan lperaturan lperundang-undangan. lDalam lteori 

lperundang-undangan, lPeraturan lDaerah lmemiliki lkedudukan 

lhukum lyang lsah ldan lmengikat, lserta lberfungsi lsebagai linstrumen 

lhukum luntuk lmengatur lurusan lpemerintahan ldaerah. lDengan 

ldemikian, lPeraturan lDaerah l lini ltidak lhanya lberperan lsebagai lnorma 

lhukum ltertulis, ltetapi ljuga lsebagai lkebijakan llokal lyang lharus 

ldiimplementasikan lsecara lkonkret loleh linstansi lterkait, ldalam lhal lini 

lDinas lKependudukan ldan lPencatatan lSipil l(Disdukcapil) lKabupaten 

lBengkulu lSelatan.
46

 

4. Teori lImplementasi lPerundang-undangan 

Implementasi lmerupakan lsuatu lproses lpelaksanaan lkebijakan 

latau lperaturan lyang ltelah lditetapkan lagar ldapat lmencapai ltujuan 

lyang ldiinginkan. lMenurut lVan lMeter ldan lVan lHorn, l limplementasi 

ladalah ltindakan lyang ldilakukan loleh lindividu latau lkelompok 

ladministratif ldan lpolitis lyang ldiarahkan luntuk lmencapai ltujuan lyang 
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 lFeri lAmsari, l"Kedudukan lHukum lPeraturan lDaerah ldalam lSistem 

lHierarki lPeraturan lPerundang-undangan," Jurnal lHukum l& lPembangunan 51, 
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ltelah lditetapkan ldalam lkeputusan lkebijakan.
47

 lDalam lkonteks 

limplementasi lperaturan ldaerah, lkeberhasilan  lpelaksanaan  lkebijakan 

ldipengaruhi loleh l6 l(enam) l lvariabel lutama, lyakni lsebagai lberikut: 

a. Standar ldan ltujuan lkebijakan 

b. sumber ldaya 

c. karakteristik lorganisasi lpelaksana 

d. komunikasi lantarorganisasi 

e. sikap lpelaksana 

f. serta lkondisi lsosial, lekonomi, ldan lpolitik ldi llingkungan lsekitar. l 

Standar ldan ltujuan lkebijakan lharus ldirumuskan ldengan ljelas 

lagar ldapat ldipahami loleh lpelaksana lmaupun lmasyarakat. lSumber 

ldaya, lbaik lsumber ldaya lmanusia, langgaran, linformasi, lmaupun 

lsarana ldan lprasarana, ljuga lmenjadi lpenentu lpenting ldalam 

lefektivitas lpelaksanaan lkebijakan. lSelain litu, lstruktur ldan 

lkarakteristik lorganisasi lpelaksana, lseperti lDinas lKependudukan ldan 
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 lVan lMeter, lD. lS., l& lVan lHorn, lC. lE. lThe lPolicy lImplementation 
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lPencatatan lSipil l(Disdukcapil), lperlu lmendukung lpencapaian ltujuan 

lmelalui lkoordinasi lyang lbaik ldan lprofesionalisme lpetugas. l

48
 

Komunikasi lantara lpemerintah ldaerah, llembaga lteknis 

lpelaksana, ldan lmasyarakat lharus lberjalan lsecara lefektif lagar 

linformasi lterkait lprosedur lpenerbitan lakta lkelahiran  ldapat 

ltersampaikan ldengan lbaik. lSikap ldan lkomitmen lpelaksana 

lkebijakan lterhadap lperaturan lyang lberlaku lsangat lmenentukan, 

lkarena lkeberhasilan limplementasi lsering lkali lbergantung lpada 

lintegritas ldan lpemahaman laparat  lpelaksana. lTerakhir, lkondisi lsosial 

lmasyarakat, ltingkat lpendidikan, lserta lkesadaran lakan lpentingnya  

ladministrasi lkependudukan ljuga lmemengaruhi lkelancaran 

limplementasi lperaturan ldaerah.
49

 l 

 

Dalam lhal lini, lPeraturan lDaerah lKabupaten lBengkulu lSelatan l 

lNomor l11 lTahun l2010 ltentang lPenyelenggaraan lAdministrasi  

lKependudukan lberperan lpenting lsebagai  ldasar lhukum lpelaksanaan 
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 lEko lPrasojo, Manajemen lImplementasi lKebijakan lPublik (Jakarta: 

lGramedia lPustaka lUtama, l2022), lh. l134. 
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 l l lSubarsono, lA. lG. lAnalisis lKebijakan lPublik. lYogyakarta: lPustaka 
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llayanan lseperti lpenerbitan lakta lkelahiran. lImplementasi lPeraturan 

lDaerah lini ltidak lhanya lmenyangkut laspek lhukum lsemata, ltetapi ljuga 

lmenyentuh ldimensi lpelayanan lpublik lyang lharus ldijalankan lsecara 

lefektif, lefisien, ldan lakuntabel.
50

 

5. Teori lSiyasah lTanfidziyah 

a. Siyasah 

Siyasah lsecara letimologis lsiyasah lberasal ldari lkata l“saasa” 

lyang lberarti lmengatur, lmengurus ldan lmemerintah. lSecara 

lterminologis lmenurut lAbdul lWahab lKhallaf ldan lbukunya 

lMuhammad lIqbal lmendefinisikan lsiyasah ladalah lpengaturan 

lperundangan lyang ldiciptakan luntuk lmemelihara lketertiban ldan 

lkemaslahatan lserta lmengatur lkeadaan. 

Fiqh lsiyasah ldapat ldiartikan lsebagai lpemahaman lyang 

lmendalam luntuk lmengatur, lmengurus ldan lmemerintah lsuatu 

lpemerintahan luntuk lmencapai lkemaslahatan lumat. lFiqh lsiyasah ljuga 

ldapat ldiartikan lsebagai lhukum-hukum lyang lberfungsi luntuk 

lmengatur lsuatu lnegara ldalam lmencapai  ltujuan lnegara, lmenciptakan  

                                                      
50

 lRidwan lHR, Hukum lAdministrasi lNegara (Jakarta: lRajawali lPers, 
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lkemaslahatan lumat ldan lmewujudkan lcita-cita lumat luntuk lhidup 

ldamai ldan lsejahtera lsesuai  ldengan lsyariat.
51

 

 

b. Siyasah lTanfidziyah 

Teori lSiyasah lTanfidziyah lmerupakan lsebuah lkonsep ldalam 

lilmu lfikih lsiyasah lyang lmembahas lpelaksanaan lserta lpengelolaan  

lkekuasaan leksekutif ldalam lnegara lIslam. lTeori lini ldirumuskan loleh 

lcendekiawan lseperti lImam lIbnu lAbidin ldan lMuhammad lIqbal. lInti  

ldari lteori lini ladalah lbahwa lSiyasah lTanfidziyah ladalah lkewajiban  

lpemerintah ldalam lmelaksanakan lundang-undang lyang lberfungsi 

luntuk lmengatur, lmengorganisir, ldan lmerumuskan lkebijakan 

lberdasarkan lnilai-nilai  lIslam ldemi lmencapai lkemaslahatan 

lmasyarakat.
52

 

Prinsip lteori lSiyasah lTanfidziyah lmenurut lImam lIbnu lAbidin 

ldan lMuhammad lIqbal lmenekankan lkepentingan lmanusia lmelalui 

lpenerapan lkebijakan ldan lregulasi lyang lsesuai ldengan lsyariah lIslam. 
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 lMuhammad  lIqbal, Fiqh lSiyasah: lKonstektualisasi lDoktrin lPolitik  
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lSiyasah lTanfidziyah lmencakup lpengaturan ldan lmanajemen 

lkekuasaan leksekutif lyang lberfungsi lmengintegrasikan lkepentingan 

lmasyarakat luntuk lmencapai lkeadilan ldan lkebaikan, lseperti 

lmenyelaraskan lhubungan lantara lkelompok lyang lkaya ldan lyang 

lmiskin. lKebijakan lpemerintah lseharusnya lberlandaskan lpada lajaran 

lAl-Qur'an, lSunnah, lserta lpengalaman lpemerintahan lIslam ldalam 

lsejarah luntuk lmemastikan lstabilitas lsosial ldan 

lmengimplementasikan lnilai-nilai lIslam ldalam lhukum lnegara.
53

 

Fiqh lSiyasah lTanfidziyah lmencangkup lbidang lkehidupan lyang 

lsangat lluas ldan lkompleks.
54

 lSekalipun ldemikian lsecara lumum 

lmeliputi lhal-hal lsebagai lberikut: 

1) Persoalan lImamah, lHak lDan lKewajibannya l 

2) Persoalan lRakyat, ldan lHak-Haknya l 

3) Persoalan lWaliyul lAhdi l 

4) Persoalan lPerwakilan 

5) Persoalan lAhl lal-Hall lwa lal l„aqd l 
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6) Persoalan lWizarah 

7) Dan llain-lain. 

 l l l l l l lPenerapan lSiyasah lTanfidziyah ldalam lhukum ltata lnegara 

lmenyangkut  lkeputusan latau lkebijakan lyang ldiambil loleh lpemerintah 

ldalam lmengisi lkekosongan lhukum latau lmengatasi lsituasi lyang ltidak 

ldiatur lsecara leksplisit ldalam lkonstitusi latau lundang-undang. lIni 

lmemungkinkan lpemerintah luntuk lmengeluarkan lkebijakan latau 

lperaturan lyang ldibutuhkan luntuk lmenjaga lketertiban, lkeamanan, 

ldan lkemaslahatan lmasyarakat, lmeskipun ltanpa lada lketentuan lhukum 

lyang lspesifik luntuk lsituasi ltersebut.
55

 

 lTujuan ldibuatnya lperaturan lperundang-undangan ladalah luntuk 

lmewujudkan lkemaslahatan lmanusia ldan luntuk lmemenuhi 

lkebutuhan lmanusia.
56

 lSesuai lyang ldituangkan lpada lsurat lal-Nisa 

layat l59 lyang lberbunyi: 
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 lMuhammad lIrsal, lImplementasi lQanun lNomor l3 lTahun l2021 lTentang 

lRetribusi lTarif lParkir lOleh lDinas lPerhubungan lKota lBanda lAceh lMenurut 

lSiyasah lTanfidziyah, lUniversitas lIslam lNegeri l(Uin) lAr-Raniry l: lFakultas 

lSyari’ah lDan lHukum l, lh. l39-40, l2024. 
56

 lEra lAnastasya, lTinjauan lFikih lSiyasah lTerhadap lPelaksanaan  

lPeraturan lDaerah l(Perda) lKabupaten lLampung lUtara lNomor l2 lTahun l2022 

lTentang lTertib lAdministrasi lKependudukan, lUniversitas lIslam lNegeri lRaden 

lIntan lLampung: lProgram lStudi lHukum lTata lNegara l(Siyasah lSyar’iyyah), lh. l5, 

l2023. 
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ب اِ ايُّ أ
َٰٓ ييا l يا  ا  l ٱلهرِّ َْٰٓ ٌُ اها يعُْا  l ءا ا l أاطِّ يعُْا  l ٱللَّه أاطِّ سُْلا l اّ لِّيl ٱلسه  ّ أُ اهۡسِّ l اّ ٌكُنۡ  l ٱلۡۡ  فائِّىl هِّ

l ُۡعۡتن زا ا  ٍُ l شايۡء  l فِّيl تاٌ ِّ l إِّلاىl فاسُدُّّ سُْلِّ l ٱللَّه ٱلسه ٌُْىا l كٌُتنُۡ l إِّىl اّ ِّ l تؤُۡهِّ مِّ l بِّٱللَّه ْۡ ٱلۡيا سِّ  l اّ  ٱلَٰۡۡٓخِّ

l لِّكا يۡس  l ذا  أاحۡسايُ l خا يلً l اّ ِّّ  l l٩٥ تاأۡ

Artinya: l“Hai lorang-orang lyang lberiman, ltaatilah lAllah ldan ltaatilah 

lRasul l(Nya), ldan lulil lamri ldi lantara lkamu. lKemudian ljika lkamu 

lberlainan lpendapat ltentang lsesuatu, lmaka lkembalikanlah lia lkepada 

lAllah l(Al lQuran) ldan lRasul l(sunnahnya), ljika lkamu lbenar-benar 

lbweriman lkepada lAllah ldan lhari lkemudian. lYang ldemikian litu llebih 

lutama l(bagimu) ldan llebih lbaik lakibatnya.”(Q.S. lal-Nisa[4]:59). l 

Permasalahan lyang lberada lpada lfiqh lSiyasah lTanfidziyah 

lmerupakan lbagian lfiqh lsiyāsah lyang lmembahas lmasalah lperundang-

undangan lnegara. lDalam lbagian lini ldibahas lantara llain lkonsep-

konsep lkonstitusi l(undang-undang ldasar lnegara ldan lsejarah llahirnya 

lperundang-undangan ldalam lsuatu lnegara), llegislasi l(bagaimana lcara 

lperumusan lundang-undang), llembaga ldemokrasi ldan lsyura’ lyang 

lmerupakan lpilar lpenting ldalam lperundang-undangan ltersebut. 
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B. Kerangka lKonseptual 

 l l lTeori limplementasi lkebijakan lpublik, lteori ladministrasi lpublik ldan 

lpelayanan lmasyarakat, ldan lTeori lSiyasah lTanfidziyah lmerupakan 

ltiga lteori lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini. lTeori limplementasi 

lkebijakan lpublik ldigunakan luntuk lmengevaluasi lbagaimana 

lpenyelenggaraan lkependudukan ladministrasi lberjalan lsecara lefektif 

lsesuai ldengan lPeraturan lDaerah lKabupaten lBengkulu lSelatan 

lNomor l11 lTahun l2010. lTeori lini lberfokus lpada lberbagai  lfaktor 

lseperti lkomunikasi, lsumber ldaya lsehari-hari, lkecepatan 

lpelaksanaan, ldan lstruktur lbirokrasi.
57

 

 l l l l l lPrinsip-prinsip ladministrasi lpublik ldan lpelayanan lmasyarakat  

ldigunakan luntuk lmengkaji lbagaimana lkualitas llayanan ldinilai ldalam 

lmengevaluasi lsuatu lpenyelenggaraan  lkependudukan ldengan 

lmenilai lkemudahan, lkecepatan, ldan lkesejahteraan lmasyarakat 

lterkait ldengan lprosedur lpenerbitan lakta lkelahiran ldi lkabupaten 

lBengkulu lSelatan. lSebaliknya,  lTeori lSiyasah lTanfidziyah 

lmenawarkan lperspektif lIslam ltentang lbagaimana lmelaksanakan  
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 lJoko lPramono, Implementasi ldan lEvaluasi lKebijakan 

lPublik (Surakarta: lUnisri lPress, l2025), lh. l41. 
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lkebijakan, lyaitu lapakah lkebijakan ldari lPeraturan lDaerah lKabupaten 

lBengkulu lSelatan lNomor l11 ltahun l2010 ltersebut lmematuhi lprinsip-

prinsip lkeadilan, lkemaslahatan, ldan lamanah. l 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


